3) Kelompok Pengurai (Decomposer)

Kelompok pengurai berperan dalam menguraikan sisa-sisa atau makhluk
hidup yang telah mati. Termasuk dalam kelompok pengurai adalah bakteri dan
jamur. Hasil penguraiannya berupa mineral-mineral dan air yang kembali ke
tanah, serta gas-gas yang terlepas kembali ke atmosfer.

b. Lingkungan Abiotik

Lingkungan abiotik adalah benda-benda mati yang ada di bumi tetapi
mempunyai pengaruh pada kehidupan mahkluk hidup yang ada di dalamnya.
Berikut termasuk dalam kelompok abiotik.

1) Tanah
yang borfung scbagei ompat NI MAU DIKASIH
?
tinggal makhluk hidup dengan GAMBAR APA'
segala aktivitasnya. Selain berperan
sebagai tempat tinggal makhluk
hidup, tanah juga menyediakan
unsur-unsur yang diperlukan untuk
kehidupan tumbuhan seperti unsur

hara’ bahe?n Organlk’ serta air yang Gambar 5.5 Tanah merupakan kelompok lingkungan
terdapat di dalam tanah. abiotik.

Sumber: Mengenal llmu, BUMI, Grolier, 2001

2) Atmosfer/Lapisan Udara

Atmosfer merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi. Dalam atmosfer
terdapat berbagai gas yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di
bumi. Salah satu gas yang mempunyai peranan sangat penting bagi makhluk
hidup adalah oksigen yang digunakan manusia dan hewan untuk bernapas.
Manusia dan hewan bernapas menghirup oksigen dan mengeluarkan gas karbon
dioksida, dan sebaliknya tumbuhan menyerap karbon dioskida dan membuang
oksigen ke udara.

3) Air

Air merupakan sumber utama
kehidupan, karena tanpa adanya air
makhluk hidup tidak akan bisa INI MAU DIKASIH
hidup. Lebih dari 70% permukaan GAMBAR APA?
bumi terdiri atas air, namun dari
sekian besar volume air yang
terdapat di bumi, hanya sebagian
kecil saja yang dapat digunakan (air
segar).

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
Gambar 5.6 Air sumber utama kehidupan termasuk
dalam lingkungan abiotik.
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4) Sinar Matahari

Sinar matahari merupakan sumber energi utama bagi kehidupan. Pada
tumbuhan, sinar matahari berguna untuk proses fotosintesis.

Komponen-komponen lingkungan hidup yang berada di sekitar kita
merupakan satu kesatuan yang saling memengaruhi antara komponen yang
satu dengan komponen yang lain disebut dengan ekosistem. Hubungan antar-
komponen ini tidak hanya terjadi antarindividu, tetapi juga adanya interaksi
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. [lmu yang mempelajari tentang
hubungan timbal balik antara komponen biotik dan abiotik di dalam ekosistem
disebut dengan ekologi.

Ekosistem dapat dibedakan sebagai berikut.

a) Kolam

b) Telaga

c¢) Rawa Ekosistem

d) Sungai | perairan

e) Laut

f)  Hutan

g) Pegunungan Ekosistem
h) Padang rumput darat

—
~

Gurun pasir

Berdasarkan contoh di atas, da- W e A

patkah Anda memberikan contoh Sumber: Dokumen Haryana, 2006
: ; :  Gambar 5.7 Contoh sederhana dari ekosistem adalah

e_kOSIStem lal_n yang berada di kehidupan dalam akuarium.

lingkungan sekitar Anda?

(" Bereikip Krmis )

Coba Anda amati kondisi sekitar Anda, dan catatlah berbagai contoh
keadaan tentang jenis lingkungan yang ada, dengan cara melengkapi tabel
seperti berikut. Kerjakan di buku tugas Anda!

f Lingkungan Fisik Lingkungan Biotik )
No. Fenomena lain- Keterangan
Air | tanah | udara lai Prodi K Peng;
lain
1. | Tanah gersang akibat penggundulan
vegetasi
2. | Sungai tercemar akibat pembuangan
s sampah
4 sembarangan
B.

Kumpulkan hasilnya kepada bapak atau ibu guru Anda untuk dinilai.
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3. Arti Penting Lingkungan bhagi Kehidupan

Alam menyediakan segalanya bagi kebutuhan hidup manusia, tetapi alam
juga mempunyai keterbatasan. Pada saat manusia belum berkembang seperti
sekarang ini, keseimbangan antara kebutuhan manusia dan ketersediaannya
hampir dikatakan tidak ada masalah. Namun, pada saat mulai terjadi ledakan
penduduk, manusia mulai menyadari bahwa alam tidak selamanya dapat
menyediakan segala bentuk kebutuhan manusia. Beberapa jenis kebutuhan
manusia memang mengalami pembaruan di dalam melalui proses daur ulangnya,
namun akibat pengaruh manusia, proses tersebut mengalami gangguan
keseimbangan.

Manusia dalam hidupnya selalu berhubungan dengan lingkungan alam.
Lingkungan alam sendiri terdiri atas lingkungan fisik, seperti air, tanah, udara,
dan fauna, serta lingkungan nonfisik, yaitu lingkungan sosial, ekonomi, dan
budaya.

Setiap lingkungan hidup diatur oleh suatu hukum alam secara otomatis.
Artinya, jika salah satu komponen rusak, maka akan mengganggu komponen
vang lain. Pada dasarnya tiap komponen di dalam lingkungan hidup dapat
dikatakan satu untuk yang lain (Gambar 5.8) dan bila salah satu unsur mengalami
kepunahan, maka akan terjadi ketidakseimbangan lingkungan (bencana).

4{ Manusia ]
\ 4

[ Kambing ] [ Bakteri pembusuk ]

A
4[ Rumput ]:

Gambar 5.8 Skema rantai makanan

Konsumen IV

/ Konsumen III \

/ Konsumen Il \
/ Konsumen I \
/ Produsen,/Penghasil \

Gambar 5.9 Piramida makanan
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C Propuctiviy )

Carilah buku di perpustakaan tentang pengelolaan lingkungan hidup.
Buatlah rangkuman dari buku tersebut dan hasilnya serahkan kepada bapak
atau ibu guru untuk dinilai. Sebelumnya presentasikan hasil rangkuman
Anda di depan kelas.

B. Pembangunan Berkelanjutan

1. Pengertian Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebu-
tuhan masa kini tanpa harus mengurangi kemampuannya untuk memenuhi
kebutuhan dari generasi yang akan datang. Pembangunan berkelanjutan harus
memerhatikan pemanfaatan lingkung-
an hidup dan kelestarian lingkung-
annya agar kualitas lingkungan tetap
terjaga. Kelestarian lingkungan yang
tidak dijaga, akan menyebabkan
daya dukung lingkungan berkurang,
atau bahkan akan hilang.

Pembangunan berkelanjutan
mengandung arti sudah tercapainya
keadilan sosial dari generasi ke ge-
nerasi. Dilihat dari pengertian lain-
nya, pembangunan berkelanjutan se-
bagai pembangunan nasional yang
melestarikan fungsi dan kemampuan Gambar 5.10 Pemanfaatan lingkungan hidup yang

. berkelanjutan, salah satunya pembudidayaan kolam
ekosistem. ikan.

s e L .
Sumber: Dokumen Harvana, 2006

2. Ciri-Ciri Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan yang berkelanjutan harus mencerminkan tindakan yang
mampu melestarikan lingkungan alamnya. Pembangunan berkelanjutan
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

a. Memberi kemungkinan pada kelangsungan hidup dengan jalan melestarikan
fungsi dan kemampuan ekosistem yang mendukungnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

b. Memanfaatkan sumber daya alam dengan memanfaatkan teknologi yang
tidak merusak lingkungan.

<1 22) Geografi SWA/MA Kelas X1



Memberikan kesempatan kepada sektor dan kegiatan lainnya untuk
berkembang bersama-sama di setiap daerah, baik dalam kurun waktu yang
sama maupun kurun waktu yang berbeda secara berkesinambungan.
Meningkatkan dan melestarikan kemampuan dan fungsi ekosistem untuk
memasok, melindungi, serta mendukung sumber alam bagi kehidupan secara
berkesinambungan.

Menggunakan prosedur dan tata cara yang memerhatikan kelestarian fungsi
dan kemampuan ekosistem untuk mendukung kehidupan, baik masa kini
maupun masa yang akan datang.

Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup (1990), menggariskan

kebijakan lingkungan dalam kaitannya dengan pembangunan yang berkelanjutan
sebagai berikut.

a.

Menggiatkan kembali pertumbuhan. Pertumbuhan yang dimaksud adalah
pertumbuhan ekonomi, yang mempunyai kaitan langsung dengan
kesejahteraan masyarakat. Indikator untuk mengetahui kesejahteraan
masyarakat dapat dilihat dari pendapatan per kapitanya. Negara yang
sedang berkembang pertumbuhan minimum dari pendapatan nasional
adalah 5 % per tahun.

Mengubah kualitas pertumbuhan yang berhubungan dengan tindakan
pelestarian sumber daya alam, perbaikan pemerataan pendapatan, dan
ketahanan terhadap berbagai krisis ekonomi.

Memenuhi kebutuhan dasar manusia, antara lain pangan, papan, sandang,
energi, air, dan sanitasi harus dapat memenuhi standar minimum bagi
golongan ekonomi lemah.

Memastikan tercapainya jumlah penduduk yang berkelanjutan. Jumlah
penduduk yang mampu mendukung pembangunan berkelanjutan adalah
penduduk yang stabil dan sesuai dengan daya dukung lingkungannya. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi (> 2% per tahun), seperti yang terjadi
di negara-negara sedang berkembang perlu ada penurunan penduduk
menuju tingkat pertumbuhan 0% (zero population growth).

Menjaga kelestarian dan meningkatkan sumber daya dengan penciptaan
dan perluasan lapangan kerja, pelestarian, dan penggunaan energi secara
efisien, pencegahan pencemaran (air dan udara) sedini mungkin.
Berorientasi pada teknologi dalam pengelolaan resiko, antara lain
penciptaan inovasi teknologi dan penggunaan teknologi yang ramah
lingkungan.

Menggabungkan kepentingan lingkungan dan ekonomi dalam pengambilan
keputusan. Misalnya, kebijakan efisiensi penggunaan energi dengan biaya
produksi yang minimal dapat menggunakan energi semaksimal mungkin.

Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan <1 23)



(" Probuctviy )

Carilah artikel di media massa, tentang pelaksanan pembangunan ber-
kelanjutan yang sudah dicapai di wilayah Indonesia. Buatlah kliping dari
artikel tersebut, dan Serahkan hasilnya kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

C. Hubungan antara Pemanfaatan Lingkungan Hidup dengan
Pembangunan Berkelanjutan

1. Pemanfaatan Lingkungan Hidup

Manusia merupakan salah satu makhluk yang selalu berinteraksi dengan
alam lingkungannya. Manusia memengaruhi lingkungan hidupnya karena
manusia mengusahakan dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
lingkungannya untuk keperluan hidup. Majunya peradaban dan bertambahnya
jumlah populasi manusia menyebab-
kan kebutuhan akan sumber daya
juga semakin meningkat.

Pemanfaatan sumber daya alam
yvang ada harus dilakukan secara
bijaksana, artinya harus memer-
hatikan dampak yang akan ditimbul-
kan dari adanya eksploitasi yang
berlebihan. Misalnya, eksploitasi
terhadap sumber daya alam biotik,
meSkipun dapat diperbarUi ]lka Sumber: Encarta Encyciopedia, 2006
penggunaannya tidak bijaksana lama Gambar 5.11 Hutan banyak memberikan manfaat
kelamaan akan rusak bahkan habis, ~ °°@ "“ran e
Pemanfaatan sumber daya alam
dengan bijaksana itu sangat penting,
mengingat bahwa:

a. adanya keterbatasan dari
sumber daya alam,

b. persebaran sumber daya alam
yang tidak merata, dan

c. sifat dari sumber daya alam,
vaitu dapat diperbarui dan tidak
dapat diperbarui.

Sumber: Mengenal llmu, Batu dan Mineral, Grolier, 2001

Gambar 5.12 Alam menyediakan barang tambang
untuk kepentingan hidup manusia.
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Dengan adanya faktor-faktor di atas, maka cara pemanfaatan sumber daya
alam yang tersedia harus memerhatikan hal-hal sebagai berikut.

a. Selektif, artinya pemanfaatan sumber daya alam harus benar-benar diseleksi
dan diusahakan apabila benar-benar diperlukan.

b. Tidak boros, artinga memperhitungkan efisiensi dalam hal penggunaan,
agar tetap terjaga kelestariannya.

c. Mengusahakan agar tidak terjadi pencemaran. Hal ini harus dilakukan agar
sumber daya alam yang ada dapat digunakan untuk kesejahteraan hidup
manusia.

d. Dilakukan kegiatan pembaharuan dalam rangka pengawetan. Hal ini perlu
diupayakan untuk mencegah terjadinya kelangkaan sumber daya alam jenis
tertentu.

Prooucriviry )

Amatilah kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal Anda.
Datalah jenis-jenis sumber daya alam yang ada.

Datalah permasalahan lingkungan yang ada.

Catatlah pemanfaatan sumber daya yang ada.

ol BE e =

Catatlah dan prediksilah dampak yang ditimbulkan.

) Lingkungan Fisik Lingkungan Biotik
No. Lokasi Keterangan
Jenis |Pemanfaatan| Jenis Dampak

1. | Tanah grumusol |renewable sawah A c dimanfaatkan untuk
area pertanian

7/ s

G 7 s

6. Kerjakan di buku tugas Anda! Serahkan kepada guru untuk dinilai.

7. Rangkumlah, dan kumpulkan hasil pekerjaan Anda kepada bapak atau
ibu guru Anda!

2. Permasalahan Lingkungan Hidup

Lingkungan dapat diartikan sebagai tempat tersedianya sumber daya alam.
Hal ini dikarenakan lingkungan hidup menyediakan segala sesuatu yang
diperlukan manusia untuk kelangsungan hidupnya. Penggunaan sumber daya
alam yang dilakukan secara rakus tanpa mengindahkan kelestarian lingkungan,
akan menyebabkan berbagai kerusakan dari lingkungan hidup.
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Permasalahan lingkungan dibagi menjadi 3 kategori utama sebagai berikut.

{ Permasalahan ]

lingkungan
i Y
Penipisan sumber _
[ daya alam ] { Polusi ] { Kepunahan ]

Kebutuhan manusia selalu bertambah karena manusia terus mengalami
pertumbuhan secara kuantitas, sehingga kebutuhan akan sumber daya alam
juga semakin bertambah. Lingkungan sebagai sumber daya, mempunyai daya
dukung (carrving capacity)yang terbatas, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Dikatakan terbatas karena suatu saat nanti sumber daya tersebut akan rusak
atau bahkan habis. Kegiatan penambangan yang dilakukan manusia tanpa mem-
pedulikan dampak yang ditimbulkan, akan menyebabkan kerusakan lingkungan.

Kerusakan lingkungan adalah tindakan yang menimbulkan perubahan
langsung atau tidak langsung terhadap sifat-sifat fisik atau hayati yang
mengakibatkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi dalam
menunjang pembangunan yang berkesinambungan. Kita ambil contoh minyak
bumi, minyak bumi merupakan sumber daya alam yang tak dapat diperbarui,
bila dieksploitasi secara terus menerus, maka minyak bumi tersebut akan habis.

Kerusakan lingkungan hidup akan mengakibatkan suatu perubahan sifat-
sifat dan unsur-unsur lingkungan yang berakibat peran dan arti penting
lingkungan hidup bagi kehidupan menjadi terganggu, bahkan tidak berfungsi
lagi.

Kerusakan lingkungan dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
sebagai berikut.

a. Perilaku Manusia

Perilaku manusia di sini adalah sifat ego dari manusia yang berlebihan,
sehingga memandang lingkungan sebagai sumber daya alam yang harus
dieksploitasi sebanyak mungkin untuk kepentingan dirinya sendiri. Kegiatan
eksploitasi yang terus menerus tanpa memerhatikan kelestariannya akan
menyebabkan rusak atau hilangnnya sumber daya alam yang ada.

b. Kesulitan Teknologi

Kesulitan dalam mencari teknologi yang ramah lingkungan, sehingga
banyak yang memutuskan penggunaan teknologi yang tidak ramah
lingkungan. Misalnya penggunaan CFC untuk pendingin lemari es dan
ruangan ber-AC.
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c. Sikap Individu
Sikap individu seperti tidak peduli terhadap lingkungan, pandangan
vang berpusat pada diri sendiri, perasaan tidak berarti, merupakan sifat
yang dapat menyebabkan timbulnya kerusakan lingkungan. Kerusakan yang
terjadi walaupun dilakukan sedikit demi sedikit, tetapi jika dilakukan terus
menerus maka kerusakan lingkungan akan semakin parah.

d. Masyarakat Bersinergi Rendah

Masyarakat seperti ini merupakan masyarakat yang tidak mempunyai
satu tujuan sehingga yang terjadi adalah hilangnya kekuatan untuk
memperbaiki lingkungan yang telah rusak. Hal ini harus dihindari untuk
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan.

Kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia juga terjadi di negara-negara
lain di dunia. Kerusakan lingkungan tersebut antara lain sebagai berikut.
a. Kerusakan Hutan
Hutan merupakan sebuah ekosistem yang terdiri dari banyak kom-
ponen. Bila salah satu komponennya rusak, maka komponen yang lain
juga ikut rusak, misal terjadinya kebakaran hutan akan menyebabkan ru-
saknya ekosistem yang ada di hutan tersebut.

2 Rt o)

Sumber: Gatra, 3 Januari 2007

Gambar 5.13 Kerusakan hutan

b. Kerusakan Tanah (Lahan Kritis Menjadi Lebih Luas)

Kerusakan tanah dapat terjadi karena banyak faktor. Kerusakan tanah
vang paling sering terjadi adalah karena erosi. Erosi merupakan hilangnya
lapisan atas dari tanah yang disebabkan oleh air, angin, maupun es. Erosi
menyebabkan lapisan atas tanah (fop soil) yang mengandung banyak unsur
hara menjadi hilang.

Hilangnya unsur hara mengakibatkan tanah tidak bisa digunakan
sebagaimana peruntukannya, karena yang tersisa hanya lapisan bagian
dalam yang berupa batuan induk yang tidak subur. Tanah yang mengalami
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kondisi tersebut dikenal dengan nama ‘tanah kritis’. Jumlah tanah kritis
yang berada di Indonesia semakin meluas karena menyempitnya areal hutan
vang berfungsi sebagai penahan laju aliran permukaan (run off)yang dapat
mengakibatkan erosi.

(" Berpikik Kems )

1. Buatlah suatu Kliping tentang berbagai kerusakan lingkungan hidup,
akibat ulah manusia. Anda dapat memilih tema sebagai berikut: (pilih
salah satu, bisa dilakukan kelompok)

a. kerusakan hutan,
b. kerusakan tanah,
c. pencemaran salah (air, udara, kebisingan), dan
d. bencana alam.
2. Kumpulkan hasil pekerjaan Anda kepada bapak atau ibu guru!

c. Pencemaran

Pencemaran (polusi) adalah peristiwa berubahnya keadaan alam (udara,
air, dan tanah) karena adanya unsur-unsur baru atau meningkatnya sejumlah
unsur tertentu. Pencemaran ini dapat menimbulkan gangguan ringan dan
berat terhadap mutu lingkungan hidup manusia.

Pencemaran lingkungan atau lebih dikenal dengan polusi (pollution)
merupakan petunjuk bahwa lingkungan di mana kehidupan itu berlangsung
telah mengalami kerusakan. Kerusakan ini disebabkan karena manusia
melakukan pengolahan lingkungan melebihi batas keseimbangan ekosistem,
sehingga terjadi ketidakseimbangan dan ketidakserasian ekosistem.

1) Pencemaran Tanah
Penyebab terjadinya pencemaran tanah antara lain sebagai berikut.

a) Salinitas, yaitu menjadi asinnya air tanah sehingga menyebabkan tanah
tidak baik untuk tanaman.

b) Pemberian DDT yang berlebihan pada tanaman dapat mencemari tanah
pertanian. DDT dapat membunuh mikroorganisme sebagai bakteri
pembusuk sehingga sisa-sisa organisme dalam tanah tidak cepat terurai
menjadi mineral-mineral untuk diisap akar tanaman.

c) Zat-zat kimia yang tidak larut dalam air yang berasal dari limbah pabrik.

d) Pembuangan ampas kimia dan kertas/plastik bekas pembungkus botol
bekas, juga menyebabkan terjadinya pencemaran tanah.
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2) Pencemaran Air

Pencemaran air adalah terganggunya kesehatan air yang normal sebagai
akibat terkontaminasi oleh cairan kimia berbahaya. Pencemaran ini
membahayakan kesehatan manusia, membunuh ikan, dan mengganggu
kelestarian sumber daya lingkungan.

Penyebab terjadinya pencemaran air antara lain sebagai berikut.

a) Terjadinya pembusukan yang berlebihan di perairan akan menyebabkan
terjadinya penimbunan senyawa seperti nitrat (NO,) yang dapat
membahayakan makhluk hidup.

b) Tempat sampah organik yang dibuang ke kolam, parit, atau sungai
akan mengalami pembusukan yang menyebabkan hewan air seperti
ikan dan udang tidak dapat hidup, bahkan banyak yang mati.

c) Pembuangan limbah industri yang mengandung logam berat ke sungai
dan laut.

d) Pembuangan limbah rumah tangga.
e) Sisa pupuk dan racun dari usaha pertanian.
f)  Tumpahan minyak dari kapal tanker di lautan, dan sebagainya.

v i‘ - Ly
L 5 A
v ¥ e

- i
U -:;5}%

Sumber: Gatra 17 Agustus 2002

Gambar 5.14 Sungai yang tercemar limbah pabrik.

3) Pencemaran Udara
Pencemaran udara dapat terjadi karena adanya zat-zat pencemar yang

ada dalam udara, baik yang berupa gas maupun partikel-partikel padat.
Pencemaran udara dapat diklasifikasikan menjadi 2 macam berdasarkan

sifat sumber pencemar, sebagai berikut.

a) Pencemaran udara alamiah, yaitu pencemaran yang disebabkan oleh
aktivitas alam, misalnya letusan gunung api, tiupan angin terhadap
lahan terbuka yang berdebu, serta beberapa tanaman yang menghasilkan
serbuk sari yang dapat membahayakan penderita asma.
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b) Pencemaran udara yang berasal dari aktivitas manusia antara lain:

(1) Pembakaran bahan bakar untuk menghasilkan energi panas dan
tenaga.

(2) Emisi dari kendaraan bermotor yang menggunakan bensin, solar,
dan minyak tanah.

(3) Buangan gas, debu, panas, dan suara dari lokasi industri seperti
industri kimia, peleburan besi baja, pabrik semen, pembuatan batu-
bara dan pembangkit tenaga listrik.

(4) Kecelakaan-kecelakaan yang kadang risikonya justru lebih besar
seperti kebakaran hutan, kebocoran pabrik pestisida, dan
kebocoran PLTN.

d. Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Gempa Bumi
Kerusakan lingkungan akibat gempa bumi, antara lain sebagai berikut.

1) Jebolnya tanggul (Dam) sehingga terjadi banjir secara tiba-tiba.

2) Rusaknya fasilitas-fasilitas umum (gedung-gedung, jembatan, jalan raya,
dan pemukiman).

3) Gempa bumi di laut, menghasilkan suatu gelombang laut yang sangat
besar (tsunami) yang berbahaya bagi permukiman di kawasan pantai.
Contoh tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam pada tahun 2004.

4) Gempa bumi dapat mengakibatkan rusaknya areal pertanian dan
perkebunan.

5) Gempa bumi dapat mengakibatkan

terjadinya gerakan-gerakan perubah- _,,

an yang tetap pada lapisan tanah dan  Dj Indonesia banyak sumber gem-
batuan. Pada umumnya pergeseran  pa bumi tektonik. Pusat-pusat
lapisan tanah dan batuan akan mem- ~ gempa di Indonesia, antara lain

. _di Teluk Semangko, daerah sela-
berikan dampak kerusakan segala se tan Pulau Jawa. Laut Jawa, dan

suatu yang ada di atas permukaan  gglat Sylawesi. Berdasarkan cata-
bumi yang sebanding dengan inten-  tan Direktorat Vulkanologi, Indo-
sitas kekuatan gempa. Contoh gem-  nesia rata-rata mengalami gun-
pa bumi di Yogyakarta dan Jawa ﬁalr,‘ga“ gempa sebanyak 400
Tengah pada tahun 2006. ot

e. Angin Taufan

Angin juga dapat membawa malapetaka jika kecepatannya melebihi
30 km per jam. Angin yang sangat berbahaya adalah angin taufan.
Kerusakan lingkungan akibat angin taufan, antara lain sebagai berikut.
1) Munculnya gangguan sistem komunikasi, gelombang radio, dan televisi.
2) Menggulingkan kereta api dari relnya.
3) Rumah-rumah yang kurang kuat terbawa sampai beberapa kilometer,
bangunan rumah tembok dan gedung-gedung rusak atapnya, bahkan
ada yang roboh.

<]. 3@ Geograli SMA/MA Kelas X1



4) Jika angin bersifat kering dan panas (fohn) dapat merusak kehidupan
tanaman.

5) Cuaca atau kondisi angin yang tidak stabil sangat membahayakan
penerbangan.

6) Menimbulkan ombak yang besar sehingga dapat menenggelamkan
kapal.

7) Tanaman pertanian, perkebunan, dan kehutanan banyak yang rusak
serta mengakibatkan gagal panen.

8) Pohon-pohon, tiang listrik, dan tiang telepon banyak yang roboh.

Banjir
Banjir yaitu proses melimpahnya air sungai dan curah hujan yang tinggi
dalam waktu yang lama, sehingga menggenangi daerah hingga melebihi
batas tertentu dan menimbulkan kerugian. Banjir juga terjadi karena luapan
sungai dan aliran air dari dataran tinggi ke dataran rendah.
Kerusakan-kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh banjir antara
lain sebagai berikut.
1) Terputusnya sarana dan prasarana umum (jalan raya, jembatan, tanggul,
jaringan telepon, jaringan listrik, dan air minum).
2) Rusaknya rumah dan gedung-gedung.
3) Rusaknya areal pertanian, perkebunan, dan peternakan.

Tanah Longsor (Longsor Lahan)

Tanah longsor adalah suatu bentuk erosi yang berhubungan dengan
pengangkutan atau pemindahan tanah terjadi pada suatu saat dalam volume
yang besar.

Tanah longsor akan terjadi bila:

1) tingkat stabilitas lereng (tingkat keseimbangan) yang menurun sampai
mencapai kondisi tidak stabil,
2) tahanan geser batuan lebih kecil daripada tegangan gesernya,

3) adanya lapisan batuan permukaan massa tanah yang kedap air dan
lunak, yang akan menjadi bidang luncur, dan

4) adanya kecukupan air dalam tanah, sehingga lapisan massa tanah yang
tepat di atas lapisan kedap air tersebut menjadi jenuh.

Umumnya tanah longsor terdapat pada tebing atau lereng-lereng
gunung, perbukitan, dan pantai yang curam dalam bentuk reruntuhan tanah.
Tanah longsor dapat menimbulkan kerusakan sumber daya lingkungan hidup
dalam bentuk:

1) terputusnya jaringan listrik dan instalasi air minum,
2) terputusnya jalan raya, sungai, dan jembatan, dan
3) rusaknya areal pertanian dan perkebunan.
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h. Gunung Meletus

Gunung api pada saat meletus (erupsi) kadang-kadang bersifat merusak.

Kerusakan lingkungan yang terjadi akibat gunung api yang meletus adalah:

1) timbul banyak korban manusia, hewan, tumbuhan, dan menimbulkan
polusi udara,

2) debu-debu gunung api yang bertebaran di udara dapat menghalangi
radiasi matahari dan dapat membahayakan penerbangan udara,

3) lahan pertanian dan area permukiman rusak akibat banjir lahar panas
dan lahar dingin,

4) lava dan lahar merusakkan apa saja yang dilewati,

5) hutan atau tumbuhan di sekitarnya banyak yang terbakar,

6) sumber-sumber air menjadi kering, dan

7) kerusakan lingkungan sebagai akibat timbulnya gempa bumi vulkanik.

i. Pencemaran Suara

Pencemaran suara termasuk salah satu pencemaran serius. Pencemaran
suara dapat didefinisikan sebagai suara yang tak diinginkan atau tak disenangi
manusia secara umum. Suara-suara dengan intensitas tinggi seperti yang
dikeluarkan dari daerah industri, pesawat udara yang terus-menerus, dan
dalam jangka waktu lama tidak hanya mengganggu manusia (dan mungkin
juga vertebrata yang lain), tetapi juga akan merusak pandangan secara
tetap.

j. Pencemaran Panas

Pencemaran panas atau thermal pollution dapat disebabkan oleh limbah
radioaktif, limbah industri mesin, pembangkit tenaga listrik, dan lain-lain.
Pencemaran panas memang tidak terlalu menyolok pengaruhnya terhadap
kehidupan. Pengaruhnya baru nampak jika pada keadaan yang ekstrem.

k. Kemarau Panjang

Kemarau panjang adalah suatu penyimpangan iklim/musim yang
menimpa pada suatu daerah sehingga mengakibatkan waktu musim
kemarau lebih lama dari semestinya. Kemarau panjang dapat menimbulkan
kerusakan sumber daya lingkungan hidup seperti berikut.

1) Tumbuhan dan padang rumput banyak yang mati sehingga
mengancam usaha peternakan.

2) Sumur dan sumber air menjadi kering.

3) Sungai dan danau serta areal pertanian menjadi kering.
4) Kebakaran hutan.

5) Gagal panen bagi petani sawah tadah hujan.
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D. Hubungan antara Pelestarian Lingkungan Hidup dengan
Pemhangunan Berkelanjutan

Kata pelestarian yang sekarang banyak digunakan, mempunyai arti sama
dengan pengawetan atau konservasi. Pelestarian lingkungan hidup diartikan
sebagai usaha yang dilakukan manusia agar sumber daya alam yang dibutuhkan
mampu melayani kebutuhan manusia, tidak mengalami kerusakan atau cepat
habis.

1. Etika Lingkungan

Akhir-akhir ini masalah lingkungan semakin sering terjadi. Hal ini sebagai
dampak dari eksploitasi sumber daya alam yang terlalu berlebihan dan
mengabaikan dampak buruk yang akan terjadi. Permasalahan lingkungan yang
terjadi semakin lama semakin kompleks, dari masalah pencemaran udara, banjir,
kebakaran hutan, hujan asam, sampai pada pemanasan global. Masalah-masalah
tersebut merupakan peringatan bagi manusia bahwa alam mempunyai
keterbatasan dalam menyediakan sumber-sumber kehidupan. Eksploitasi secara
tak terbatas tanpa memerhatikan hari depan, akan menyebabkan timbulnya
suatu bencana.

Telah banyak usaha penanggulangan dan rehabilitasi kerusakan lingkungan,
seperti pengelolaan limbah, penghijauan, daur ulang sampai penghentian
penggunaan CFC (klorofuorokarbon). Kenyataannya sekarang ini yang terjadi
justru semakin parah, oleh karena itu usaha pelestarian lingkungan harus
dilakukan secara terpadu dan simultan dengan memerhatikan etika lingkungan.

Etika lingkungan diartikan sebagai suatu sistem nilai yang menjadi pedoman
perilaku manusia dalam hubungannya dengan lingkungan hidupnya. Prinsip
utama etika lingkungan adalah sebagai berikut.

a. Bumi mempunyai keterbatasan dalam menyediakan sumber-sumber
kehidupan. Eksploitasi yang berlebihan menyebabkan sumber daya alam
yang ada akan cepat habis, khususnya sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui. Pengelolaan sumber daya alam harus memerhatikan hal-hal
sebagai berikut.

1) Konservasi, yaitu pemeliharaan kelestarian lingkungan melalui
penghematan, rehabilitasi, perawatan, dan menghentikan pemakaian
sumber daya alam yang berlebihan.

2) Penggunaan kembali atau daur ulang, sehingga dapat meminimalkan
limbah dan menghemat sumber daya alam.

3) Lebih mengutamakan pemakaian sumber daya alam yang dapat
diperbarui daripada yang tidak dapat diperbarui.

4) Mengontrol pertumbuhan penduduk, karena pertumbuhan penduduk
yang tidak terkontrol akan menyebabkan tingginya kebutuhan sumber
daya alam.
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5) Perilaku manusia terhadap alam. Manusia merupakan bagian dari
komponen ekosistem. Manusia mempunyai kecenderungan merusak
alam, sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan ekosistem.

b. Manusia bukan penguasa alam. Prinsip ini menyatakan bahwa kedudukan
manusia adalah sejajar dengan alam, sehingga dalam memanfaatkan alam
tidak boleh semena-mena. Oleh karena itu, harus ada kesadaran dari
manusia untuk tidak menguasai alam tetapi memanfaatkan lingkungan alam
dengan sebaik mungkin.

2. Keterbatasan Sumber Daya Alam

Secara ilmiah sumber daya alam dapat didefinisikan semua unsur tata
lingkungan biofisik yang dengan nyata atau potensial dapat memenuhi kebutuhan
hidup manusia, atau dengan perkataan lain sumber daya alam adalah semua
bahan yang ditemukan manusia dalam alam yang dapat dipakai untuk
kepentingan hidupnya.

Masalah sumber daya alam di mana pun selalu menjadi perhatian karena
sumber daya alam menyangkut dan terkait dengan kesejahteraan dan
kemakmuran bahkan kelangsungan suatu bangsa, untuk itu harus dilakukan
hal-hal sebagai berikut.

a. Inventarisasi dan evaluasi sumber daya alam harus selalu dilakukan.

b. Sumber daya alam harus dipertahankan mutu serta kelestariannya.

c. Dalam proses pembangunan hendaknya selalu memerhatikan kelestarian
lingkungan hidup.

d. Konservasi dan rehabilitasi sumber daya alam hendaknya selalu dilakukan
secara terpadu dan berkelanjutan.

e. Pendayagunaan daratan, laut, dan udara, tetapi tanpa merusak dan
menghancurkannya.

3. Pelestarian Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup merupakan tempat tersedianya sumber daya alam yang
harus dijaga kelestariannya. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui
pada suatu saat akan habis, tetapi waktu sampai habis terkuras dapat diukur
dan diperkirakan sebelumnya. Selama perpanjangan waktu tersebut, manusia
dapat mengusahakan dengan mencari sumber daya alam pengganti untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup,
antara lain sebagai berikut.

a. Usaha pengawetan tanah melalui penyesuaian antara bentuk permukaan
tanah dengan cara pengolahannya baik secara mekanis maupun secara
biologis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara penanaman pohon pelindung,
penghijauan, dan reboisasi.

b. Perencanaan yang cermat dalam penggunaan tanah khususnya untuk
permukiman penduduk dan dunia usaha.
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C.

Usaha pengawetan air dan pengawetan lingkungan hidup harus dilakukan
secara menyeluruh. Usaha-usaha untuk melestarikan air adalah sebagai
berikut.

1) Air sumur yang banyak digunakan masyarakat harus tetap dijaga
kebersihannya agar tidak tercemar.

2) Air sungai harus dijaga kebersihannya agar tidak tercemar, karena sungai
merupakan tempat hidup berbagai jenis ikan dan binatang air, di
samping untuk usaha perikanan, irigasi, dan sebagai sumber air bagi
PAM (Perusahan Air Minum). Sisa-sisa pembuangan limbah industri
tidak langsung dibuang ke sungai, tetapi harus dinetralkan terlebih
dahulu.

3) Mata air harus tetap dijaga keberadaannya agar tidak kering, hal ini
berhubungan dengan keberadaan hutan di sekitarnya yang harus
dipertahankan.

Cara pengendalian daerah aliran sungai, antara lain sebagai berikut.

1) Membuat bendungan dan saluran irigasi yang teratur.

2) Mengadakan penghijauan dan reboisasi di sekitar daerah aliran sungai
untuk mengatur, menyimpan air, dan mencegah terjadinya pendangkal-
an sungai.

3) Melakukan tindakan yang tegas terhadap perusakan lingkungan sesuai
dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Pengolahan Lingkungan Hidup.

4) Memerhatikan dan menjaga pelestarian daerah aliran sungai dan
melarang masyarakat yang sengaja maupun tidak sengaja membuang
sampah ke sungai.

5) Mewajibkan semua industri untuk memiliki dan menggunakan alat
pengolah limbah cair (water freatment) sebelum membuang limbahnya
agar tidak mencemari air tanah, air sungai, air danau, dan air laut.

Usaha pelestarian hutan, antara lain dengan perencanaan pengelolaan hutan

yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan pembuatan hutan lindung, hutan

produksi, hutan rekreasi, dan hutan perkebunan dalam rangka mencegah
terjadinya erosi dan bahaya banjir serta pemeliharaan kesuburan tanah.

Usaha pencegahan pencemaran udara, tanah, air sebagai dampak dari

berdirinya pabrik-pabrik, serta penerapan teknologi baru dalam dunia

perindustrian.

Pengolahan air limbah, sumber air limbah dapat berasal dari rumah tangga,

industri, pabrik-pabrik, dan air limbah rembesan yang masuk ke tanah yang

bercampur dengan air tanah. Air limbah berbahaya bagi manusia sebab
dapat mengganggu kesehatan, keindahan, dan kehidupan biotik. Usaha-
usaha untuk mengatasi air limbah adalah sebagai berikut.

1) Unsur-unsur yang tidak dapat dinetralisasikan harus dibuang dengan
cara ditanam di dalam tanah vyang jauh dari air atau dibuang ke laut
dengan menggunakan drum-drum.
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2)
3)

Pengaturan lokasi industri yang jauh dari permukiman penduduk.

Industri yang menimbulkan air limbah, diwajibkan memasang peralatan
pengendali pencemaran air (water treatmen.

4. Usaha Pemerintah dalam Menjaga Kelestarian Lingkungan

Usaha-usaha pemerintah dalam menjaga kelestarian lingkungan antara lain
sebagai berikut.

a. Pengelolaan Pantai dan Lautan

Dalam mengelola wilayah pantai dan lautan diperlukan kebijaksanaan-

kebijaksanaan sebagai berikut.

1)

Melarang penggunaan bahan peledak dalam menangkap ikan karena
akan mematikan ikan sampai sekecil-kecilnya bahkan dapat merusak
terumbu karang.

Membudidayakan tanaman bakau di pantai guna mencegah abrasi dan
berfungsi sebagai media berkembangnya ikan.

Mencegah tumpahnya minyak mentah di laut.

Melarang pembuangan berbagai macam limbah ke laut.

Pengelolaan wilayah pantai dan lautan dapat dikembangkan dengan 3
alternatif, yaitu pembagian wilayah laut, kepulauan, dan ZEE (Zona
Ekonomi Eksklusif).

Adanya pembagian daerah di wilayah pantai yang dijadikan kawasan
lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budi daya.

Pemanfaatan sumber daya alam di wilayah pantai dan lautan yang dapat
diperbarui perlu dilakukan dalam batas kemampuan regenerasi,
sedangkan untuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui
dilakukan secara bijaksana dan rasional.

b. Pengembangan dan Pengelolaan Keanekaragaman Hayati

Pengembangan dan pe-

ngelolaan keanekaragaman hayati
dilakukan dengan menetapkan
kawasan perlindungan sebagai
taman nasional, cagar alam, dan
suaka margasatwa. Dalam usa-
ha penyelamatan flora langka
telah ditempuh langkah-langkah
pembudidayaan dan pelarangan
jual beli flora langka. Pengem-
bangan flora atau tumbuhan
tersebut dilakukan di kebun-kebun
hortikultura. Penyelamatan fau-

Sumber: Trubus, Se-ptember 2004
Gambar 5.15 Penangkaran hewan

na atau binatang langka dilakukan dengan pengembangbiakan, yang dilaku-
kan di kebun binatang dan tempat perlindungan hewan lainnya.
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C.

Program Kali Bersih (Prokasih)

Untuk meningkatkan daya dukung lingkungan dalam usaha untuk
menunjang keberhasilan kegiatan pembangunan di semua sektor, maka
ditempuh program kali bersih khususnya pada sumber-sumber air yang
kualitasnya sangat buruk. Program Kkali bersih ini mempunyai beberapa
tujuan antara lain sebagai berikut.

1) persiapan bagi pelaksanaan peraturan pemerintah tentang pengendalian
pencemaran air,

2) pengembangan kelembagaan pengelolaan lingkungan hidup, dan

3) mencegah penurunan kualitas dan daya guna air sekaligus menaikkan
kualitas dan daya guna air. Program kali bersih ditujukan khususnya
pada sumber-sumber air yang kualitasnya sangat buruk.

e
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Sumber: Solopos, 19 Oktober 2006
Gambar 5.16 Penerapan program kali bersih

eSS

Rehabilitasi dan Reklamasi Lahan Kritis

Usaha pengendalian lahan kritis dilaksanakan melalui beberapa usaha
sebagai berikut.

1) Reklamasi Lahan Bekas Pertambangan

Reklamasi lahan bekas pertambangan juga perlu diperhatikan. Upaya
vang perlu dilakukan antara lain dengan melakukan inventarisasi lahan kritis
bekas kegiatan pertambangan, baik tambang milik rakyat maupun
pertambangan milik negara. Reklamasi ditekankan pada usaha penghijauan
kembali lahan kritis dan pemanfaatan lahan galian bekas pertambangan,
misal dimanfaatkan untuk usaha perikanan.

2) Rehabilitasi Alam

Rehabilitasi alam dapat dilakukan dengan cara penghijauan tanah dan
reboisasi hutan. Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi
terjadinya lahan kritis telah dilakukan dengan pola inpres (instruksi presiden)
sejak tahun 1976. Usaha-usaha tersebut antara lain dengan memanfaatkan
tanah dan hutan untuk perkebunan, transmigrasi, peternakan, dan hutan
lindung sekaligus untuk rehabilitasi alam.
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3) Resettlement dan Pengendalian Ladang Berpindah

Untuk mengendalikan kegiatan pertanian dengan sistem ladang
berpindah diperlukan pendekatan yang menyeluruh antara lain pendekatan
fisik dan alam, pendekatan sosioantropologi, dan pendekatan pengem-
bangan institusi. Setelah pendekatan-pendekatan tersebut berhasil, baru
dilakukan penataan pemukiman (resettlement) untuk para petani.

(" Berpikig Krimis )

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri atas 4 atau 5 orang. Diskusikan
tentang pelestarian lingkungan yang efektif yang telah ditempuh pemerintah
kota/kabupaten di tempat tinggal Anda. Tulislah hasil diskusi tersebut dan
serahkan hasilnya kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

E. Tujuan dan Sasaran Pemhangunan Nasional

1. Pengertian Pembhangunan

Pembangunan dapat diartikan sebagai proses yang dijalankan oleh manusia
guna meningkatkan taraf kehidupannya, baik kebutuhan lahir maupun batin.
Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan guna terwujudnya suatu
kemakmuran dan kesejahteraan bersama yang hasilnya kelak dapat dirasakan
oleh seluruh rakyat sebagai peningkatan taraf hidup lahir dan batin secara adil
dan merata.

Kegiatan pembangunan di Indonesia, dilaksanakan dengan mendasarkan
pada asas Trilogi Pembangunan yang mencakup:
a. Pemerataan pembangunan serta hasil-hasilnya guna menuju pada
terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh rakyat.
b. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.
c. Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.

Pembangunan di Indonesia dilakukan pada semua aspek kehidupan (politik,
ekonomi, sosial budaya) dengan segala komponennya. Hal ini dimaksudkan
agar semuanya berjalan seiring dan sejalan baik secara kuantitas maupun
kualitasnya.

2. Tujuan Pembangunan Nasional

Pembangunan nasional di Indonesia adalah suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas manusia (rakyat) Indonesia secara berkesinambungan yang didasari
kepada kekuatan bangsa dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) sesuai dengan dinamika internasional yang berkembang.
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